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C ( Pasal IT

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

6. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Muara Enim Nomor 13A ' i merintahkan pengundangan
. at mengetahuinya, me
Tahun 1989 tentang Pencegahan Perbuatan Tuna Susila atau kegiatan yang lp}graartursae:ila)g erg;\a;‘r‘\? d:na:ar: penemgpatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten

« Daerah Kabupaten Daerah Tingkat Muara Enim Tahun 1990 Nomor 4), Muara Enim.
sebagaimgma telah diubah dengan Peraturan Daerah Tingkat II Kabupaten
Muara Enim Nomor 14 Tahun 1993 (Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Ditetapkan di Muara Enim
Tingkat II Muara Enim Tahun 1993 Nomor 8); Padatanggal 23 Mei 2005
| 7. Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim Nomor 16 Tahun 2000 tentang BUPATI MUARA ENIM
Kewenangan Pemerintah Kabupaten Muara Enim {Lembaran Daerah a
Kabupaten Muara Enim Tahun 2000 Nomor 33). E A\

-
KALAMUDIN DJINAP

Diundangkan di Muara Enim

Dengan Persetujuan Bersama pada tanggal 23 1ei 2005

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN MUARA ENIM

SEKRETARIS DAERAH
dan | Maupmiwm;\ ENIM
BUPATI MUARA ENIM s A
o —
1 MEMUTUSKAN : {AU1AMMAD AKIP YOENOES

Menetapkan  : PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH } MOR 1 SERIC C
TINGKAT II MUARA ENIM NOMOR 13 A TAHUN 1989 TENTANG | LIMBARAN DAERAH KABUPATEN MUARA ENIM TAHUN 2005 NO
PENCEGAHAN PERBUATAN TUNA SUSILA ATAU KEGIATAN YANG e S 0 e U Perstan s
SEJENISNYA DALAM KABUPATEN DAERAH TINGKAT I MUARA ENIM.

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Muara
Enim Nomor 13A Tahun 1989 tentang Pencegahan Perbuatan Tuna Susila atau
Kegiatan sejenisnya dalam Daerah Kabupaten Muara Enim (Lembaran Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat II Muara Enim Tahun 1990 Nomor 4) yang telah
5 diubah dengan Peraturan Daerah Tingkat II Muara Enim Nomor 14 Tahun 1993
(Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Muara Enim Tahun 1993 Nomor
8), diubah sebagai berikut :

Ketentuan Pasal 4 ayat (1) dan ayat (2) diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut :

(1) Barangsiapa melanggar ketentuan dalam Pasal 2 dan 3 Peraturan Daerah inij
diancam dengan pidana kurungan selama-lamanya 3 (tiga) bulan atau
denda paling banyak Rp.5.000.000, - (lima juta rupiah).

- (2) Denda sebagaimana dimaksud ayat (1) disetorkan kepada kas daerah.
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Dengan Surat Keputusan Gub
16 - 12 - 198¢g
846/SK/IV/1989

UISAHKAN
ernur( )H( ) 1SS

Sekretaris Wilayéh /Daerah
Ub. Kepala Biro Hukum

Cap / dto.

H. TAUFIK RAHMAN, SH
NIF. 440001996

DIUNDANGAKAN

DALAM LEMBARAN DAERAH KAB. DATI TMUARA ENIM

TANGGAL 8-1. “990 NO. 4
SERl:*C* NO. : 1

SEXRETARIS WILAYAH DAERAH

Cap / dio.

Drs. M. FACHIR HAITAM!
NIP. 010035523

HERUBAHAN

C s
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I

MUARA ENIM
NOMOR : 14 TAHUN 1993

TENTANG

PERTAMA PAERATURAN DAERAH

KABUPATEN DAERAH TINGKAT I MUARA ENIM NOMOR 15

IAHUN 1989 TENTANG PENCEGAHAN PERBUATAN
TUNASUSILA ATAU KEGIATAN YANG SEJENISNYA DENGAN

ITU DALAM KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il MUARA ENIM.

Menmimbang

T

DENGAN RAEMAT TUHARN YANG MAHA ESA
BUPATI KEFALA DAERAH TINGKAT I MUARA ENIM

nag naat

a.

(R

bahwa daiam rangka usaha meningkatkan
keamanan dan ketertiban masyarakat dalam
Kabupaten Dati [| Muara Enim terutama
dibidang kesusilaan maka dipandang perlu
untuk memantagkan ketentuan Pidana yang
terdapat dalarn Peraturan Daerah Kabugaten
Dati Il Muara Enitn Nomaer 13 Tzhun 1289
Ranwa untuk iiu periu merunah Certuran
Daerah tersebut diatas yang diatur dengan
Peraturen Daerah Kabupaten Daeran Tingkat |l
Muara Enim.

- Undaric-undang Nomor 5 Tanun 1574 ten-

tung Porok-pokuik Pemearintahan d Daerah
Undang-undang Momor Z8 Tahun 1652

teilang Pembestukan Daerah Tingka2t Il dan

776
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MEMUTUSK p—
wMenetapkan PERATUIRAN DALiaAH KABUPATEN
DAERAH TINGKAT | MUARA ENIM TENTANG
PENCEGAHAN PERBUATAN TUNA SUS!LA
ATAU KEGIATAN YANG SEJENISNYA
CENGAN iTU DALAM DAERAL KABUPATEN
DAERAH TINGKAT (] MUARA NI,

BAB |
KETENTUAN UMym

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah inj yang dimaksud dengan :

a. Daerah adalah Kabupaten Muara Enim.

b. Bupati adalah Bupati Kepala Daerah Tingkat Il Muara Enim.

C. Perbuatan Tuna Susila adalzh setiap tindakan yang
dilakukan oleh Seseorang buik Perempuan maupun laki-laki

lainnya dengan tidak memiiih lawannya, sebaygai mata

atau pihak.lain. . ) '
e. Tempat perhuatan tuna susila adalah rumah bangunan dan

tempat lain yang termasuk halamannya yang khusus

() 1l perusanaan atau Badan Su

. “ke iatan
.hpn:(;;nl«:m atau yang .diperuntukan untuk keg

Petbuatan tuna susila, ) - i alau
. ndungi ¢
© Uehedung adalan grang-otang yang mte ' 'damg;papun
N . ~ u
mendatangkan tuna susila denganf'asm aua Un hagi Orang
tnluk mendapatkan sesuatu bagi dirinya maupun bag

Lunnva

BABIl
LARANGAN

Pasal 2

o uan diiarong
Kepada setiap orang baik laki-iaki maupug:::::p
mclakukan Perbuatan tuna susiia dalam Daerah.

" Pasal 3
. ; larang -
1} Setinp orang atau Badan Hukum dilarang

sila
: . luna SuUSkd
' Menyediakan tempst kegistan Perbuatan

dilarn Dazrah,
‘1 Meniadi Tuna Susils daiam Dzerah :
(. f\/icn—de;tangkan ‘Tura Susi'a asii luer Daef‘an tuna susHaA
I Melindungi atau menjaci pelindung perbuatan

oi Daerah.

. P L

ne ome e ..

L_'..Kum \,'an-:J -
e
perpupian tuns

per

* —— I JU83ane
~tnila dapat menyebabkan usana atas Pe:ru -

) TR -1 S3.
ditutup atau dicavut Surat izin '!em-ra‘. w3

i zja disedisikan tzampati _
Perusahaanny & sengzja disedisra U
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BABm(f
KETENTUAN PIDANA

Pasal 4

Barang siapa yang melanggar ketentuan dalam pasal2dan
3 Peraturan Daerah ini diancam dengan Hukuman Kurungan
selama-lamanya 6 (enam) bulan atau denda setinggi-
tingginya Rp. 50.000.- (Lima puluh ribu rupiah).

Barang siapa pada waktu melakukan Pelanggaran ternyata
belum sampai satu tahun sejak dari Keputusan Hukuman
yang lalu tidak dapat dirubah lagi karena melakukan
Pelaniggaran yang sama, maka dikenakan hukuman
kurungan selama-lamanya 6 (enam) bulan.

BABIV
PENYIDIKAN

Pasal &

S2iain Pejabat Penyidik Unmum yang bertugas menvidin
Tindak Pidana, raka penyidikan atas tindak. pidana secayai-
mana dimaksud dalam Peraturan Caeral ini dapzt juga
diiak.ukan oleh Pejabat Penyidik Fegawai Negeri Sipil (PPNS)
diingkurgan Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat I
Muara Enim yang Fengangkatannya ditetapkan sesuai

dergan keientuan Peraturan Cer Undang-undanganyargberizku. -
! Dalam melaksanakan tugasnya, para ocjabat sebagaimana

dimaksud dalam ayat {1) pasal ini mampunyai wewenang
sesual dengan ketentuan Ferundangan yang berleku.

{i' BABV L

PENUTUP
Pasal 6

Hat-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini akan
dileatapkan lebih lanjut dengan Surat Keputusan Bupati
wepanjang mengenai pelaksanaannya.

Pasal 7

Peraturan Daerah ini mulai beriaku pada tanggal di Undangkan.
Agar semua orang mengelahuinya, memerintahkan Pengun-
dangan Peraturan Daerah ini dengan Penempatannya d:_alam
t embaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat || Muara Fnim.

Muara Enim, 18 Maret 1389

EVYAN PERVIAKILAN RAKYAT DAERAH

RABUPATEN NZERAH TINGKAT 1 SUPATIKERALA DAEZTAH TINTG:ZAT

MUARA ENIM MUARA EN'
Ketua
Cap dlo.
Cap/ato.
H. M. DAHLAN H. NANG ALI SGLICHIN



